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Abstrak

Pada Tahun 2021 pemerintah mengagas kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka belajar, namun
dalam pelaksanaannya kurikulum ini masih terbatas pada sekolah penggerak. Salah satunya adalah
Sekolah di Kecamatan Banyuasin III. Melalui Kepala Sekolah Penggerak Kecamatan Banyuasin III
meminta bantuan kepada Program Studi Pendidikan Biologi FKIP, Program Studi Pendidikan
Fisika FKIP, Sistem Informasi Fasilkom dari Universitas Sriwijaya. Berdasarkan hal tersebut maka
pengabdian ini bertujuan untuk membekali guru-guru di sekolah penggerak kecamatan Banyuasin
III dengan keterampilan penggunaan media pembelajaran berbasis smartphone untuk mendukung
program sekolah penggerak dikecamatan Banyuasin III. Pengabdian ini dilaksanakan 27 Agustus
2022 secara luring dan pendampingan selama bulan November 2022 dengan metode daring.
Kegiatan dilaksanakan di SMAN 1 Sembawa yang diikuti oleh 22 orang peserta. Metode
pelatihan dilakukan dalam bentuk workshop dan pendampingan dengan desain one group pretest-
post design. Berdasarkan analisis N-Gain diperoleh hasil yang signifikan sebesar 0,71. Hasil N-
Gain ternomalisasi untuk ketiga kemampuan tesebut termasuk kategori tinggi. Berdasarkan hasil
angket, tingkat kepuasan kegiatan pengabdian pada masyarakat, mayoritas berada pada rentang
sangat baik dan baik. Hal ini merepresentasikan bahwa kegiatan telah berjalan telah memberikan
dampak dan manfaat yang baik sesuai dengan harapan guru dan tim pengabdian yaitu guru-guru di
sekolah penggerak di kecamatan Banyuasin III sudah dapat menggunakan media pembelajaran
berbasis smartphone dan harapannya dapat digunakan nanti di kelas pada saat pembelajaran

Kata Kunci :Media Pembelajaran, Kurikulum merdeka belajar, Smart phone

Abstract

In 2021, the government initiated a new curriculum, namely the “Kurikulum Merdeka Belajar”,
but in practice this curriculum is still limited to driving schools.One of them is a school in
Banyuasin III District. Throuh the chief of sekolah penggerak in Banyuasin III, asked for
assistance from Biology Education Study Program, Information System in Faculty of Computer at
Sriwijaya University. The implementation of this service was carried out on Agust 27, 2022. Which
was Held at SMAN I Sembawa which attended by 22 participants. This activity uses a mentoring
approach to achieve the goals tha have been set. Based on the N-Gains analysis obtain a
signiticant result of 0.71. The results of the normalized N-Gain for the three abilities are in the
high category. Based on the results of the questionnaire, the level of satisfaction of community
service, they are in very good and good range. This represents that the activity has gone well,
where the material presented is in accordance with expectation and the teacher receives direct
benefits.
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1. PENDAHULUAN

Pada Tahun 2021 pemerintah mengagas kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka

belajar, namun dalam pelaksanaannya kurikulum ini masih terbatas pada sekolah

penggerak. Berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini,

Pendidikan dasar, dan Pendidikan Menengah Nomor 6555/C/HK.00/2021, beberapa

sekolah di Banyuasin III terpilih menjadi sekolah Penggerak [1,2] . Sebelum ditetapkan

menjadi sekolah penggerak, sekolah-sekolah tersebut belum menerapkan kurikulum

merdeka belajar. Perbedaan yang mendasar dari kurikulum merdeka dengan kurikulum

yang telah diterapkan sebelumnya diantaranya adalah memberikan fleksibelitas bagi guru

untuk menjalankan pembelajaran diferensiasi sesuai dengan kebutuhan siswa.

Memfasilitasi kebutuhan siswa dalam belajar membutuhkan upaya kreativitas guru

mengemas dan menyajikan materi pembelajaran sementara itu berdasarkan wawancara,

media ajar yang ada dan dimiliki guru-guru sekolah penggerak Banyuasin III masih

berbasis media dua dimensi dengan alat praktikum yang terbatas. Sementara itu tujuan

sekolah Penggerak adalah menerapkan kurikulum merdeka belajar yang dirancang

berdasarkan prinsip belajar sesuai dengan kebutuhan siswa dan pengembangan inovasi

dalam pembelajaran[3,4].

Untuk mengembangkan inovasi tersebut berbagai media dan bahan ajar yang

dibutuhkan oleh guru penggerak, salah satunya adalah media berbasis teknologi

smartphone. Penggunaan mobile phone dikalangan siswa sudah sangat massive sementara

itu teknologi smartphone dapat digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah karena

mudah dioperasikan melalui menu sensor. Sensor yang ada pada smartphone

memungkinkan pengembangan instrumen yang murah, berkualitas, dan andal [5–7] .

Adapun aplikasi yang ditawarkan terkait dengan media pembelajaran yang dapat

memfasilitasi kebutuhan siswa dalam pembelajaran terutama konten IPA ialah Physics

Toolbox Suite yang dapat diunduh secara gratis pada play store[8].

Pada Physics Toolbox Suite, salah satu jenis praktikum yang dapat dilakukan

menggunakan sensor magnetometer ialah detektor alternatif yang berguna untuk mengukur

bahan yang mengandung magnet, kekuatan magnet, dan medan magnet pada suatu titik

keadaan [9] . Tampilan yang terbaca pada aplikasi tersebut berupa medan magnet dengan
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satuan miliTesla (mT) dan waktu dalam satuan detik. Sensor magnetometer smartphone

tersebut dapat digunakan sebagai media dalam proses pembelajaran agar lebih efektif,

menarik, dan membuat suasana dalam pembelajaran lebih aktif sehingga materi yang

disampaikan guru lebih mudah untuk dipahami oleh siswa.

Aplikasi media pembelajaran praktikum dengan smartphone akan membantu guru

sehingga guru tidak perlu bersusah payah menggunakan alat yang manual yang

memerlukan waktu cukup lama, dapat memanfaatkan sensor yang tersedia pada

smartphone, guru dapat mengukur percobaan dengan valid dan praktis. Beberapa

penelitian dan pengukuran yang telah berhasil menggunakan sensor smartphone untuk

percobaan IPA, misalnya sensor percepatan [10] , sensor cahaya [11,12] dan sensor

magnetometer[13,14]. Namun, sampai saat ini Guru-guru di sekolah Penggerak Banyuasin

III belum menyadari bahwa sensor pada smartphone dapat dimanfaatkan dalam proses

pembelajaran. Seandainya guru-guru Penggerak memiliki pengetahuan dan keterampilan

maka pengukuran praktikum IPA dapat dilakukan dengan mudah dan pada akhirnya guru-

guru dapat menghasilkan inovasi yang mendukung kurikulum merdeka belajar. Melalui

Kepala Sekolah Penggerak Kecamatan Banyuasin III meminta bantuan kepada Program

Studi Pendidikan Biologi FKIP, Program Studi Pendidikan Fisika FKIP, Sistem Informasi

Fasilkom, Universitas Sriwijaya. Bantuan yang diperkirakan paling efisien sesuai

keterbatasan waktu, dana, dan tenaga adalah melalui kegiatan pelatihan dengan model

transfer ilmu tentang pemanfaatan teknologi smartphone untuk pembelajaran (praktikum).

Diharapkan melalui kegiatan ini mitra (sekolah Penggerak) SMA dan SMP Negeri

Banyuasin III dapat memanfaatkan teknologi smartphone untuk mendukung implementasi

kurikulum merdeka belajar sehingga dapat menghasilkan inovasi dalam pembelajaran.

2. METODE PELAKSANAAN

Penggunaan media pembelajaran praktikum berbasis smartphone untuk pengabdian

masyarakat ini, menggunakan model pendampingan, dimana model ini sering digunakan

dan dianggap sesuai untuk mencapai tujuan kegiatan pelayanan yang telah ditetapkan.

Khalayak sasaran kegiatan ini adalah guru-guru pelaksanaan program sekolah

penggerak yang berjumlah sekitar 22 orang di Kecamatan Banyuasin III, Kabupaten

Banyuasin. Kegiatan dilaksanakan di SMAN 1 Sembawa, Kabupaten Banyuasin. Kegiatan

pengabdian dilakukan pada tanggal Sabtu, 27 Agustus 2022 dengan mengambil waktu

kegiatan setelah proses pembelajaran di sekolah selesai dilaksanakan. Proses dilakukan

melalui tiga tahapan meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Tahapan



Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Smartphone dalam Mendukung Program Sekolah Penggerak di Kecamatan
Banyuasin III. Meilinda, Ida Sriyanti, Rafli Fandu Ramadhani, Leni Marlina, Jaidan Jauhari, Muhammad Rudi Sanjaya,
Muhammad Rama Almafie.

JSCSE 2022 | Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 61

perencanaan meliputi analisis kebutuhan, administrasi perizinan, merancang alat praktikum

dan menyusun instrumen evaluasi. Tahapan pelaksanaan meliputi penyampaian materi

pengenalan, demonstrasi alat praktikum, forum diskusi. Tahapan evaluasi melalui pre test-

post test dan angket kepuasan. Adapun beberapa sampel pertanyaan pada soal pretest-post

test serta angket kepuasan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Sampel pertanyaan pretest-post test dan angket kepuasan

No Sampel Pertanyaan pretest-posttes Angket Kepuasan

1. Salah satu perangkat lunak dalam
smartphone yang dapat digunakan untuk
pembelajaran adalah?

Bentuk kegiatan Pengabdian telah
sesuai dengan harapan guru ?

2. Pada Physics Toolbox Sensor Suite
terdapat bagian Light Meter yang dapat
digunakan untuk mengukur...

Waktu untuk penyampaian materi telah
sesuai kegiatan Pengabdian?

3. Pada Physics Toolbox Sensor Suite
terdapat bagian Sound Meter yang dapat
digunakan untuk mengukur...

Setiap
keluhan/pertanyaan/permasalahan yang
diajukan guru telah ditindaklanjuti
dengan baik oleh tim pengabdian yang
terlibat?

Secara kuantitatif peningkatan keterampilan dapat ditentukan melalui analisis N-

Gain yang ditunjukkan pada persamaan 1[15,16]. Kriteria peningkatan ditentukan sebagai

berikut: jika N-gain ≥ 0,7 maka peningkatan dikategorikan tinggi. Jika 0,7 > N-gain ≥ 0,3

maka peningkatan dikategorikan sedang. Jika N-gain < 0,3 maka peningkatan

dikategorikan rendah.

𝑁− 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑟𝑒𝑇𝑒𝑠𝑡 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑟𝑒𝑇𝑒𝑠𝑡

100 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑟𝑒𝑇𝑒𝑠𝑡
(1)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan Perencaan dan Tahapan Pelaksaaan
Sebelum melaksanakan kegiatan, dilakukan pembuatan rancangan alat yang akan

digunakan. Bahan yang digunakan adalah kereta dinamika, rel presisi, kaki lintasan,

magnet, smarphone, dan aplikasi Physics Toolbox Suite. Bahan tersebut kemudian dirakit

menjadi kesatuan perangkat seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 1a. Selama pelaksanaan

kegiatan dilakukan dengan memberikan materi terlebih dahulu mengenai teori-teori yang

digunakan untuk mendukung praktikum (Gambar 1b). Adapun teori yang diberikan adalah

pendahuluan smarphone, pengenalan sensor, macam-macam perangkat lunak sensor, dan

sistematika praktikum smartphone. Dilanjutkan dengan pengenalan alat praktikum dan
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demonstrasi didampingi oleh mahasiswa (Gambar 1c). Setiap peserta diminta untuk

mencoba menggunakan alat praktikum dan melaporkan data yang diperoleh (Gambar 1d).

Selain itu, diakhiri kegiatan dilakukan forum diskusi (Gambar 1e) dan foto bersama

pemateri dan peserta kegiatan pengabdian(Gambar 1f).

Gambar 1. Selayang Pandang Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat.

Tahapan Evaluasi : Pre-Tes dan Post-Test
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat Program Sekolah

Penggerak di Kecamatan Banyuasin III diperoleh kemampuan peserta dalam menggunakan

media pembelajaran berbasis smartphone sebelum dan sesudah dilakukan kegiatan. Tabel

2 merepresentasikan kemampuan peserta. Sebelum diberikan pelatihan guru masih

mengalami kesulitan untuk memahami smartphone sebagai media pembelajaran, ini

terlihat dari hanya 50% guru yang mampu memahami. Diduga guru belum mengetahui

manfaat smartphone secara luas dalam pembelajaran, atau belum pernah diberikan

pelatihan sebelumnya. Hal ini sejalan dengan kemampuan dalam memahami praktikum

menggunakan smarphone yang hanya memperoleh presentase sebesar 45 dan pemahaman

terhadap fitur sensor yang terdapat dalam smartphone hanya berkisar 40%. Berdasarkan

analisis N-Gain diperoleh hasil yang signifikan sebesar 0,71. Hasil N-Gain ternomalisasi

untuk ketiga kemampuan tesebut termasuk kategori tinggi, ini menunjukkan bahwa materi



Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Smartphone dalam Mendukung Program Sekolah Penggerak di Kecamatan
Banyuasin III. Meilinda, Ida Sriyanti, Rafli Fandu Ramadhani, Leni Marlina, Jaidan Jauhari, Muhammad Rudi Sanjaya,
Muhammad Rama Almafie.

JSCSE 2022 | Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 63

yang diberikan mampu terserap dengan baik oleh peserta pengabdian masyarakat seperti

pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji N-gain Profil Kemampuan Peserta.

Jenis Kemampuan
Hasil

Pre-Test
Hasil

Post-Tes
(N-Gain) Keterangan

Memahami smartphone
sebagai media pembelajaran

50 85 0,70 Tinggi

Memahami praktikum
menggunakan smarphone

45 78 0,60 Sedang

Memahami fitur sensor
yang terdapat dalam

smartphone
40 89 0,82 Tinggi

Rata-rata N-Gain 0,71 Tinggi

Tahapan Evaluasi : Tingkat Kepuasan

Gambar 2. Tingkat Kepuasan Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat

Pada bagian berikut ini mendeskripsikan data tingkat kepuasan dalam bentuk

persentase terhadap butir-butir pertanyaan yang ditunjukkan oleh Gambar 3. Adapun

penyajian materi pengabdian dengan telah sesuai kebutuhan guru menunjukkan persentase

(butir 1) sebesar 59% sangat baik, 41% baik dan 0% cukup dan 0% kurang. Bentuk

kegiatan pengabdian telah sesuai dengan harapan guru menunjukkan persentase (butir 2)

sebesar 50% sangat baik, 50% baik dan 0% cukup dan 0% kurang. Penyaji menyampaikan

materi kepada guru sangat menarik menunjukkan persentase (butir 3) sebesar 59% sangat

baik, 41% baik dan 0% cukup dan 0% kurang. Konteks materi yang disampaikan jelas dan

mudah dipahami menunjukkan persentase (butir 4) sebesar 64% sangat baik, 36% baik dan
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0% cukup dan 0% kurang. Ketepatan waktu untuk penyampaian materi telah sesuai

kegiatan pengabdian menunjukkan persentase (butir 5) sebesar 45% sangat baik, 45% baik

dan 0% cukup dan 0% kurang. Tim yang terlibat dalam kegiatan pengabdian telah

memberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhan guru menunjukkan persentase (Butir 6)

sebesar 64% Sangat baik, 36% Baik dan 0% Cukup dan 0% Kurang. Beberapa penelitian

dan pengukuran yang telah berhasil menggunakan sensor smartphone untuk percobaan IPA,

misalnya sensor percepatan [10] , sensor cahaya [11,12] dan sensor magnetometer [13,14]

dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan sensor smartphone sangat

sesuai dengan kebutuhan guru sehingga guru tertarik untuk mengikuti pelatihan tersebut.

Selain itu, kegiatan pengabdian kepada guru dilakukan secara berkelanjutan

menunjukkan persentase (Butir 7) sebesar 64% Sangat baik, 36% Baik dan 0% Cukup dan

0% Kurang. Setiap keluhan/ pertanyaan/permasalahan yang diajukan guru telah

ditindaklanjuti dengan baik oleh tim pengabdian yang terlibat menunjukkan persentase

(Butir 8) sebesar 73% Sangat baik, 27% Baik dan 0% Cukup dan 0% Kurang. Manfaat

langsung dari kegiatan Pengabdian yang dilaksanakan menunjukkan persentase (Butir 9)

sebesar 82% Sangat baik, 18% Baik dan 0% Cukup dan 0% Kurang. Kegiatan Pengabdian

berhasil meningkatkan kompetensi guru pada materi sistem praktikum modern berbasis

smartphone menunjukkan persentase (Butir 10) sebesar 73% Sangat baik, 27% Baik dan

0% Cukup dan 0% Kurang. Tingkatan kepuasan terhadap kegiatan Pengabdian yang telah

dilakukan menunjukkan persentase (Butir 11) sebesar 68% Sangat baik, 32% Baik dan 0%

Cukup dan 0% Kurang. Berdasarkan hasil angket, tingkat kepuasan kegiatan pengabdian

pada masyarakat, mayoritas berada pada rentang sangat baik dan baik. Hal ini

merepresentasikan bahwa kegiatan telah berjalan dengan baik, dimana materi yang

disampaikan telah sesuai dengan harapan dan guru menerima manfaat secara langsung.

Sehingga, diperlukan kegiatan kelanjutan agar dapat meningkatkan kemampuan dalam

menggunakan media pembelajaran berbasis smartphone lebih lanjut.

4. KESIMPULAN

Program kemitraan masyarakat dalam bentuk pendampingan media pembelajaran

berbasis smartphone dalam mendukung program sekolah penggerak di Kecamatan

Banyuasin III telah berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif bagi guru. Guru

memiliki pemahaman dan ketrampilan dalam melakukan praktikum smartphone.

Dibuktikan dengan hasil pre-test dan post-test yang meningkat pada kategori tinggi dan

tingkat kepuasan yang sangat baik.
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